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1. PENDAHULUAN
2. METODE
3. GEOLOGI LINGKUNGAN JAKARTA
4. GEOLOGI LINGKUNGAN PANTURA
5. GEOLOGI LINGKUNGAN MOJOKERTO
6. GEOLOGI LINGKUNGAN MALANG PASCAGEMPA
7. KAWASAN RESAPAN BATU
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Aplikasi informasi geologi untuk menyelesaikan konflik, meminimalkan

kerugian degradasi lingkungan dan memaksimalkan daya dukung alam

dengan modifikasi lingkungan (Modifikasi Wikipedia)

Sistem penghubung antar cabang geologi, serta non geologi yg penting

untuk mitigasi dan rekayasa yang maksimal

GEOLOGI TATA LINGKUNGAN
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SISTEM GEOLOGI TATA LINGKUNGAN SOLUSI KOMPONEN KOMPLEKS

Glasialogi

Paleoklimatologi

Gis Remot
Sensing

Geomorfologi
Hidropower

Glasialogi

Sains Komunikasi

Riset

Geokimia

Pencemaran

Energi Terbarukan

Geofisika

Baterai

Seismologi

Geohazard

Paleontologi

Museum

Bahan Galian

Volkanologi Nuklir

Sains

LSM

Carbon Capture 
Storage

Edukasi

Hidrokarbon

Kawasan Lindung

Kelautan

Erosi

Geologi 
Angkasa

PEMBANGUNAN 

BERKELANJUTAN

Geologi TeknikHidrogeologi

Geotermal
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METODE MATRIK TAHAPAN PERANAN GEOLOGI THD JENIS INFRASTRUKTUR

n Tema Perijinan/Peratura

n/Investasi

Studi Kelayakan/

Amdal/KLHS

Penataan Ruang DED Konstruksi Opersional Dampak

lingkungan/

Monitoring

1 Kota Geologi+S2 

Hukum, ekonomi

Geologi Lingkungan, Hidrogeologi, Geologi Teknik, Volkanologi, Geofisika, 

Geokomputasi

Geologi

Mining, 

Hidrogeolo

gi

Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

geologi teknik, 

Geokomputasi

2 Kawasan/B

encana/ 

Bangunan

Mitigasi

Geologi+S2 Ahli 

Hukum, ekonomi

Geologi Lingkungan, Geologi Teknik, Volkanologi, Geofisika, Geokomputasi Geologi

teknik, 

Geofisika

Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

geologi teknik, 

Geofisika, 

Geokomputasi

3 Tempat

Pembuang

an akhir

sampah

Geologi+S2 Ahli 

Hukum, ekonomi

Geologi Lingkungan, Hidrogeologi

Logi, geologi teknik, Geofisika, 

Geokomputasi

Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

geologi teknik, 

Geofisika

Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

geologi teknik

Geologi Lingkungan, 

Hidrogeologi, geologi teknik

4 Energi/

Rig/Bor
Geologi Migas, 

Mineral, 

Geotermal, 

Geologi+S2 Ahli 

Hukum, ekonomi

Geologi Migas, Mineral, Geotermal, Geofisika, 

Geokomputasi, Geomarine

Geologi Migas, 

Mineral, 

Geotermal, 

Geofisika,Geom

arine

Geologi

Migas, 

Mineral, 

Geotermal, 

Geofisika

Geologi Migas, 

Mineral, 

Geotermal, 

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

Geofisika, 

Geokomputasi

Geomarine

5 Transport

asi/

Plabuhan/J

alan/

Jembatan

Geologi+S2 Ahli 

Hukum, ekonomi

Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

Geologi Teknik, 

Geofisika, 

Geokomputasi

Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

Geologi Teknik, 

Geofisika

Geologi Teknik, Geologi

Lingkungan, 

Hidrogeologi, 

Geologi Teknik, 

Geokomputasi

6 Geo 

wisata/

GeoPark/

KCAG,

DLL.

Geologi+S2 Ahli 

Hukum, ekonomi

Geologi Lingkungan, Hidrogeologi, Geologi Teknik, Volkanologi, Geofisika, 

Geokomputasi
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• ASPEK PENDUKUNG
1. Air tanah (terkait penyediaan air bersih)

2. Morfologi (terkait kemudahan kontruksi dan aksesbilitas)

3. Jenis batuan (terkait kemudahan fondasi)

• ASPEK KENDALA
1. Kebencanaan geologi

• Gempa bumi : terkait gangguan stabilitas kontruksi

• Tsunami : terkait dengan kerusakan lahan, bangunan, dan konstruksi

• Gerakan tanah : terkait dengan kerusakan lahan, bangunan, dan konstruksi

• Letusan gunungapi : terkait dengan kerusakan lahan dan bangunan

2. Lahan basah : terkait kesulitan pengeringan dan pemadatan lahan

3. Kerapatan sungai : terkait kesulitan pembangunan infrastuktur

• ASPEK PERENDAH KELAYAKAN
Banjir : kelayakan menjadi rendah jika terdapat potensi banjir

KRITERIA PENILAIAN

METODE PEMBOBOTAN DAN KRITERIA 
PENILAIAN GEOLOGI

PETA KESESUAIAN LAHAN UNTUK PEMILIHAN 

CALON LOKASI IBUKOTA NEGARA BERDASARKAN 

ASPEK GEOLOGI

1. BADAN GEOLOGI
• Pusat Air Tanah dan Geologi Tata Lingkungan

• Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi

2. BIG
3. BNPB

DASAR: DATA SEKUNDER

• Pusat Survei Geologi

• Pusat Sumber Daya Mineral, Batubara dan Panas Bumi
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Topografi

Citra Landsat/Foto Udara

Kemiringan Lereng

Perubahan Garis Pantai

Geologi

Geologi Kuarter

Keteknikan Tanah/Batuan

Tanah

Hidrologi

Hidrogeologi

Sebaran Mineral Ekonomi

Potensi Minyak dan Gas

Potensi Batubara

Sebaran Bahan Bangunan

Penggunaan Lahan

Rawan Bencana Gunungapi

Kegempaan/Seismotektonik

Kerantanan Gerakan Tanah

Rawan Tsunami

Erosi Tanah

Abrasi-Akrasi

Rawan Banjir

dll

DATA/ PETA DASAR

DATA/PETA  SUMBER DAYA

DATA/PETA BENCANA ALAM

INFORMASI DAN ANALISIS

GEOLOGI LINGKUNGAN

•Faktor Pendukung

•Faktor pembatas

kualitas dan kuantitas lingkungan 

fisik suatu daerah yang akan di

.peta 

Iklim

Pertumbuhan Kependudukan

Ekonomi, Politik, Sosial, dan

Budaya

• UU NO.26 TAHUN 2007 TENTANG 

PERENCANAAN RUANG

• UU NO. 27 TAHUN2 007 TENTANG 

PENGELOLAAN WILAYAH PESISIR 

DAN PULAU  PULAU KECIL

• UU NO. 32    TAHUN 2009 TENTANG 

LINGKUNGAN HIDUP

• UU NO.24 TAHUN 2007 TENTANG 

PENGELOLAAN BENCANA ALAM

• UU NO.18 TAHUN 2008 TENTANG 

PENGELOLAAN SAMPAH

• UU NO.4 TAHUN 2009 TENTANG 

MINERBA

• DLL

MENGHASILKAN PETA GEOLOGI 

LINGKUNGAN  UNTUK :

 Peta GL Perkotaan/ Permukiman

 Peta GL Pedesaan/Agropolitan

 Peta GL Kawasan Peruntukan Pertambangan

 Peta GL Kawasan Karst

 Peta GL Koefisien Dasar Bangunan (KDB)           

 Peta GL Kelayakan Regional TPA Sampah

 Peta GL Kawasan Cagar Alam Geologi

DATA                                                     DATA                                                              PRODUK

GEOLOGI  TATA LINGKUNGAN               NON GEOLOGI                      GEOLOGI TATA LINGKUNGAN

ARAHAN PENATAAN  LAHAN 

DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN

PETA

MATRIK

REKOMENDASI

KRITERIA PENILAIAN TERHADAP 

FAKTOR/ INDIKATOR SETIAP KEGIATAN 

YANG SATU SAMA LAIN BERBEDA 

ANALISIS DATA GEOLOGI TATA LINGKUNGAN PRIMER DAN SEKUNDER YG PENTING

Pemilihan Tapak

Penilaian Tapak

Sinkronisasi Tapak

Rekomendasi Tapak
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A. HASIL KAJIAN GEOLOGI LINGKUNGAN REGIONAL
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KESESU-

AIAN 
LAHAN 

SUMBER DAYA 
GEOLOGI 

KENDALA 
GEOLOGI 

ARAHAN PENGEMBANGAN 

 
 
 

a. Air tanah sedang – 
tinggi 

b. Morfologi datar – 
landai 

c. Daya dukung pondasi 
rendah - sedang 

a. Kegempaan 
rendah 

b. Gerakan tanah 
rendah 

c. Abrasi pada lokasi 
tertentu 
 

1. Air tanah dangkal hanya untuk kebutuhan domestik  
2. Pengambilan air tanah dalam sesuai dengan debit sumur optimum, mengacu pada Peta 

Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah (DESDM Jateng) 
3. Untuk pondasi bangunan tinggi harus memperhatikan kedalaman  tanah padat 
4. Memperhatikan sempadan jalur sesar, terutama untuk infrastruktur penting 
5. Pengendalian abrasi ( tanggul,  mangrove) 

 

a. Air tanah sedang  
b. Morfologi datar – 

perbukitan landai 
c. Daya dukung pondasi 

rendah - tinggi 

a. Kegempaan 
rendah 

b. Gerakan tanah 
rendah 

c. Abrasi pada lokasi 
tertentu 

d. Amblesan tanah 
dan banjir rob 

1. Potensi air tanah bebas (dangkal) hanya diperuntukan untuk kebutuhan domestik 
2. Pengambilan air tanah dalam sesuai dengan debit sumur optimum, mengacu pada Peta 

Pemanfaatan dan Konservasi Air Tanah (DESDM Jateng) 
3. Cut and fill  dan harus memperhatian stabilitas lereng 
4. Memperhatikan sempadan jalur sesar, terutama untuk infrastruktur penting 
5. Pengembangan lahan pada zona amblesan : 

a. Mempertimbangkan laju  penurunan  tanah   
b. Penanganan banjir rob 
c. Pengendalian pengambilan air tanah 
d. Monitoring laju penurunan tanah, area genangan rob, dan kedudukan muka air tanah 
e. Pengendalian kerapatan dan ketinggian bangunan 

 

 
a. Air tanah rendah - 

langka  
b. Umumnya terjal 
c. Daya dukung pondasi 

tinggi 

a. Kegempaan   
sedang 

b. Kerentanan 
gerakan tanah 
sedang - tinggi 
 

Sulit untuk dikembangkan menjadi  kawasan perkotaan , karena : 
1. Morfologi terjal 
2. Potensi air tanah  rendah hingga langka 
3. Potensi gerakan tanah menengah, kegiatan cut and fill dapat memicu gerakan tanah 

 
a. Air tanah langka  
b. Umumnya terjal 
 

a. Kegempaan 
sedang 

b. Kerentanan 
gerakan tinggi 

 Tidak layak dikembangankan menjadi kawasan perkotaan (permukiman, industri)  

 

 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Tidak 
layak 

KARAKTERISTIK DAN ARAHAN PENGEMBANGAN BERDASARKAN ASPEK GEOLOGI TATA LINGKUNGAN
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Endapan Aluvium

Formasi Damar

Batas formasi??? 

P
E
K
A
L
O
N
G
A
N

PPP

Endapan Aluvium

Formasi Damar

Batas formasi??? 

Endapan Kipas Aluvium

Formasi Damar

Batas formasi??? 

SPP

KKP

ZONA BAGIAN TIMUR  PANTURA PEKALONGAN

PPP
(Pasir Kraton Kramat,  Pekalongan Barat)

SPP
(Kalibaros, Pekalongan Timur)

KKP
(Karangdadap,  Karangdadap)

Utara                Selatan

Utara                Selatan

Utara                Selatan

< 3 Ohm-meter, diinterpretasikan sebagai lapisan lempung laut / pasir lempungan, 
pasir, kongromerat / pasir tufaan yang mengandung air asin (akifer payau - asin)

3 – 11 Ohm-meter, diinterpretasikan sebagai lapisan Lempung, lanau, lempung pasiran/ 
lempung tufaan (akiklud – akitar)

11 – 60  Ohm-meter, diinterpretasikan sebagai lapisan pasir lempungan, pasir, konglo –
merat / pasir tufaan (akifer tawar)

> 60 Ohm-meter, diinterpretasikan sebagai lapisan breksi tufan, breksi, boulder batuan
beku (akiklud)

Keterangan :

100 m ke barat

STADION HOEGENG  BM-1

Se
latan

A
U

tara
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1. Abrasi yang mengikis tanah daratan mengakibatkan
perubahan garis pantai.

2. Rob masuk semakin jauh ke arah daratan
3. Air laut (asin) kontak dengan mineral lempung tertentu

yang sensitif terhadap salinitas
4. Salinitas tinggi mempercepat pemampatan tanah

lempung yang mempunyai kompresibitas tinggi, sehingga
terjadi penurunan

PERLU KAJIAN
KOMPREHENSIF

PERUBAHAN GARIS PANTAI - ABRASI - AMBLESAN

Pekalongan

2020 2010

Kendal

2020

2000

Semarang - Demak

2020
2000
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1. ZONA AMBLESAN PEKALONGAN Peta Ketebalan Tanah Lunak 

Peta Kedudukan Muka Air Tanah

B. HASIL KAJIAN GEOLOGI LINGKUNGAN 1 : 25.000

PETA ZONA AMBLESAN
DAERAH PEKALONGAN
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REKOMENDASI PENGEMBANGAN ZONA AMBLESAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

DAERAH 
REKOMENDASI 

Mitigasi Adaptasi Monitoring 

P
E

K
A

L
O

N
G

A
N

 

1. Pengendalian banjir rob : 

a. Pembuatan tanggul 

sepanjang pantai 

b. Pembuatan folder air 

c. Penataan sistem 

drainase, mengalirkan 

(gravitasi/  

pemompaan)   

genangan banjir ke 

folder penampungan 

air, kemudian dipompa 

dibuang ke  laut 

2. Pengendalian abrasi : 

a. Pembangunan tanggul 

b. Penanaman mongrove 

 

 
 

1. Pada area terdampak rob permanen dapat 
dikembangkan sebagai kawasan budi daya 
terbatas antara lain: 
a. Tambak  budi daya ikan 
b. Wisata air 
c. Untuk pendirian bagunan diperlukan 

upaya reklamasi 

2. Pendirian bangunan pada area penurunan     
tanah (tidak terdampak rob permanen) :   

a. Mempertimbangkan laju  penurunan tanah 
dan kebutuhan bahan urugan untuk 
peninggian lahan  tapak bangunan 

b. Untuk pondasi bangunan tinggi harus  
memperhatikan kedalaman  tanah   padat 

3. Pengendalian pengambilan air tanah :  
a. Penambilan air tanah tertekan (dalam) 

disesuaikan dengan debit sumur optimum 
dan  mengacu pada Peta Pemanfaatan 
dan Konservasi Air Tanah CAT (DESDM 
Jateng) 

 

1. Penurunan kedudukan muka air 

tanah      

2. Laju penurunan  tanah 

(amblesan) 

3. Pelamparan area genangan 

banjir rob 

4. Perubahan garis pantai dan 

abrasi  

5. Pengembangan wilayah 
perkotaan disesuaikan dengan 
hasil monitoring  
 

K
E

N
D

A
L

 
S

E
M

A
R

A
N

G
 -

 

D
E

M
A

K
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KRITERIA KAWASAN CAGAR ALAM GEOLOGI
(PERMEN 32/2016)

• Pasal 3

• (1) Kawasan keunikan batuan dan fosil sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat 

(1) huruf a ditetapkan dengan kriteria:

a. memiliki keragaman batuan dan dapat berfungsi sebagai laboratorium alam, 

meliputi:

1. jenis batuan beku, batuan sedimen, dan/atau malihan; dan/atau

2. umur batuan pada era kenozoikum, mesozoikum, atau paleozoikum. 

b. memiliki batuan yang mengandung jejak atau sisa kehidupan di masa lampau

(fosil) yang bersifat langka dan/atau penting, meliputi:

1. fosil tumbuhan, fosil binatang, dan/atau fosil hominid;

2. fosil dengan kisaran umur pendek sehingga dapat digunakan untuk korelasi

umur batuan; dan/atau

3. lokasi tipe fosil.

c. memiliki satu-satunya batuan dan/atau jejak struktur geologi masa lalu yang 

menunjukkan: 

1. kandungan mineral langka; 

2. bentuk tekstur dan struktur batuan langka;

3. lingkungan pengendapan langka;

4. batuan tertua di suatu wilayah; dan/atau

5. lokasi tipe formasi batuan.

d. memiliki nilai paleo-antropologi dan arkeologi yang berkaitan dengan batuan 

dan fosil; dan/atau

e. jejak meteor.

(2) Kawasan keunikan Bentang Alam sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 ayat (1) huruf b ditetapkan dengan kriteria memiliki Bentang Alam:

a. gumuk pasir pantai tipe barcan;

b. kawah, kaldera, komplek gunungapi maar, leher vulkanik, 

dan/atau gumuk vulkanik yang terbentuk secara alamiah dan

memiliki nilai ilmiah kebumian; 

c. goa yang terbentuk pada batuan vulkanik;

d. ngarai/lembah dan perbukitan faset segitiga yang terbentuk

akibat struktur geologi;

e. tersusun dari mineral, batuan, dan/atau fosil dengan warna 

dan/atau bentuk yang langka;

f. kubah yang terbentuk pada batuan vulkanik yang tersingkap

dan/atau kubah pada batuan sedimen yang mengandung fosil 

hominid dan fosil vertebrata; dan/atau

g. karst sesuai dengan yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan mengenai kawasan Bentang Alam karst.

(3) Kawasan keunikan proses geologi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 ayat (1) huruf c ditetapkan dengan kriteria: 

a. proses pembentukan batuan beku, sedimen, dan/atau

malihan yang memiliki nilai ilmiah kebumian; 

b. proses tektonik yang memiliki nilai ilmiah kebumian;

c. kawasan poton atau lumpur vulkanik yang terbentuk secara 

alamiah dan memiliki nilai ilmiah kebumian; 

d. kawasan dengan kemunculan sumber api alami; dan/atau 

e. kawasan dengan kemunculan solfatara, fumarola, dan/atau

geyser.

24

24

Adapun 7 geopark yang sudah

diverifikasi adalah petrolium

geoherritage Wonocolo, struktur

antiklin kawengan bagian puncak

antiklin, struktur antiklin kawengan

bagian sayap kanan, struktur

antiklin kawengan bagian sayap

kiri, kayangan api, kedung lantung

dan lokasi penemuan fosil gigi hiu.

"Petrolium Geo Heritage Wonocolo

memiliki keanekaragaman batuan

dan dapat berfungsi sebagai

laboratorium alam, karena batuan

yang tersingkap merupakan

batuan reservoir minyak bumi yang 

memberikan kontribusi minyak

bumi di Wonocolo
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MELOKALISIR FUNGSI PERLINDUNGAN KBAK DIANTARA 
BATUGAMPING SEBAGAI BAHAN GALIAN 

1. Konservasi dan Nilai Ekonomi

2. Sungai bawah tanah

3. Mata air 

4. Keunikan Bentuk Karsrt

5. Akuifer Karst

6. Pendidikan

KAWASAN BENTANG ALAM KARST
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PENGELOLAAN & PEMBERDAYAAN BAHAN GALIAN 

Kegiatan 

Penambangan

Dampak 

Negatif

Hasil &

Manfaat

-Proses : Keragaman, peruntukan, 

kualitas ; nilai tambah

-Pemasaran ; Konsumen ;

-Persebaran manfaat.

-Kesempatan kerja dan usaha

-Pendapatan ; kesehjateraan

 Implikasi ; perubahan lingkungan fisik ;

- Bentang alam : Relief, slope, elevasi

- Drainase alami ; atas & bawah

- Vegetasi, kestabilan tanah/batuan

- Fungsi hidrologi : RO, peresapan, 

abt, mata air, kualitas air

- Erosi & sedimentasi

- Gangguan terhadap kepentingan & 

fungsi lahan : hutan, budidaya, 

pemukiman kegiatan–kegiatan lain 

- Udara dan iklim mikro

 Pengelolaan dampak 

negatif

- negatif penting

- negatif cukup penting

- negatif sangat penting 

 Upaya pengelolaan 

Tindakan kongkrit/rekayasa, 

dilakukan pada sebelum, selama dan 

paska kegiatan agar manfaat lahan 

dapat pulih atau dalam bentuk lain 

yang setimpal

 Pengelolaan secara 

- lestari

- berkesinambungan

- berkeadilan
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KESIMPULAN

• Geologi Tata Lingkungan adalah jembatan penghubung antar semua kegiatan kebumian

• Aplikasi Geologi Tata Lingkungan menghasilkan arah pembangunan yang jelas dan pasti

mengikuti zaman.

• Produk Geologi Tata Lingkungan diperlukan pelaku pembangunan untuk memperkuat

keekonomiannya

• Geologi Tata Lingkungan mengasah diri dengan ilmu selain geologi

• Sosialisasi Geologi Tata Lingkungan Penting Ditajamkan dan Disebarkan


